ECOTOUR Institute for Advanced Science,

Ecotourism and Environment Conservation Social and Sustainable Future

ECOTOUR 1(1):9-22 A MORALITY BEFORE KNOWLEDGE
ISSN 3048-2623

Tinjauan perspektif ekologi politik: Persepsi masyarakat
terhadap rencana pembangunan wisata premium di
Taman Nasional Komodo, Pulau Komodo

ELRIN MEIVIAN MONGI?, FADHILA AFIFAH!, RACHMA FAUZIAH?, SEMUEL

RAHALLUS™*

1 Program Studi Magister, Sekolah Ilmu Lingkungan, Universitas Indonesia;, Kota Malang, Jawa Timur,
65148, Indonesia;

*Korespondensi: elrinmongi@gmail.com

Diterima:27 Desember 2023 Direvisi Akhir: 30 Januari 2024 Disetujui: 22 Februari 2024

ABSTRAK

Pendahuluan: Komodo (Varanus komodoensis) merupakan hewan reptil yang dilindungi yang ditemukan di
Taman Nasional Komodo (TNK). Kawasan Taman Nasional Komodo dan sekitarnya merupakan salah satu
Kawasan Strategis Nasional (KSN) yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No 13 tahun 2017 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional. TNK saat ini direncanakan oleh pemerintah menjadi Geopark wisata
super premium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap rencana
pembangunan tersebut dan apakah terdapat dampak terhadap kapital alam di wilayah Taman Nasional Komodo
akibat dari pembangunan tersebut. Hasil dan Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
pembangunan ini belum sepenuhnya melibatkan masyarakat dalam penyusunan. Terdapat kekhawatiran yang
dirasakan masyarakat lokal akan persaingan ekonomi dengan adanya rencana pembangunan wisata premium
serta kekhawatiran yang dirasakan masyarakat lokal akan adanya degradasi lingkungan dan akan ancaman
kepunahan komodo.
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ABSTRACT

Introduction: The Komodo dragon (Varanus komodoensis) is a protected reptilian species found in the Komodo
National Park (KNP). The Komodo National Park and its surrounding areas are among the National Strategic Areas
(NSAs) listed in Government Regulation No. 13 of 2017 concerning the National Spatial Planning Plan. The KNP is
currently planned by the government to become a super premium tourist Geopark. This research aims to
understand the local community's perceptions of the development plan and whether there are impacts on natural
capital in the Komodo National Park area as a result of this development. Result and Conclusion: Based on the
research findings, it is found that this development has not fully involved the local community in its formulation.
There are concerns among the local community regarding economic competition due to the planned development
of premium tourism and concerns about environmental degradation and the threat of Komodo dragon extinction.
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1. Pendahuluan

Komodo merupakan salah satu reptil langka yang dilindungi yang hanya dapat
ditemukan di dalam Taman Nasional Komodo dan di utara pulau Flores (Santosa et al.
,2012). Komodo dengan nama latin Varanus komodoensis merupakan hewan peninggalan
purba dan mendapat gelar tujuh keajaiban baru dimana hewan ini dikonservasi di Taman
Nasional Komodo (TNK). TNK ini merupakan konservasi fauna endemik Indonesia yang
sangat populer di kancah nasional dan internasional, serta sebagai destinasi wisata
prioritas kelas dunia (Hidayat, Rachmad, 2009).

Kawasan Taman Nasional Komodo dan sekitarnya memang memiliki nilai strategis
yang tinggi, baik dari segi ekonomi maupun perlindungan keanekaragaman hayati.
Penetapan sebagai Kawasan Strategis Nasional (KSN) sejalan dengan upaya untuk
mengoptimalkan potensi kawasan tersebut dalam mendukung pengembangan ekonomi
nasional dan perlindungan lingkungan. Pengelolaan kawasan ini sebagai bagian dari
Pengelolaan Kawasan Pesisir Secara Terpadu (ICZM) sangat penting untuk memastikan
bahwa pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan dilakukan secara berkelanjutan.
Dengan mengintegrasikan aspek-aspek ekologi, ekonomi, dan sosial budaya, diharapkan
dapat menciptakan keseimbangan yang baik antara pembangunan dan pelestarian.
Pentingnya informasi dasar dalam proses penataan dan pengelolaan kawasan pantai dan
pesisir mencakup pemahaman yang holistik terhadap kondisi alam, keanekaragaman
hayati, serta aspek-aspek sosial budaya. Data ini dapat menjadi dasar untuk merancang
kebijakan yang tepat dan efektif dalam memastikan keberlanjutan pengelolaan kawasan
tersebut. Sebagai bagian dari upaya pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya Taman
Nasional Komodo, perlu adanya langkah-langkah konkret seperti pengawasan terhadap
aktivitas manusia, penegakan hukum terhadap praktik-praktik ilegal, serta edukasi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pelestarian lingkungan.
Semoga upaya pengelolaan dan pelestarian kawasan ini dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat setempat, ekonomi nasional, dan kelestarian alam.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 33 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pengembangan Ekowisata di Daerah menjelaskan bahwa ekowisata adalah kegiatan wisata
alam yang memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman, dan dukungan terhadap usaha-
usaha konservasi sumber daya alam. Namun, disamping dari pembangunan ekowisata ini,
manusia harus memahami bagaimana satwa liar yang terancam dapat hidup berdampingan
dengan manusia dalam jangka panjang. Hal ini merupakan isu utama dalam konservasi dan
pengelolaan satwa liar (Ardiantiono, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat terhadap rencana pembangunan Geopark Taman Nasional Komodo
dan apakah terdapat dampak terhadap kapital alam di wilayah Taman Nasional Komodo
akibat dari pembangunan Geopark. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan peran serta masyarakat lokal dalam mengembangkan sektor ekowisata dan
mendorong pemerintah untuk lebih mendukung berkembangnya ekowisata.

2. Metode
2.1 Waktu dan Lokasi
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021 dan Focus Group Discussion

dilakukan secara daring melalui media Zoom dengan masyarakat lokal pada tanggal 7
Januari 2021.
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Tabel 1. Profil narasumber

Nama Status/Pekerjaan Usia (tahun)
Aksan Kepala Desa Komodo >50

Ismail Sekretaris Desa Komodo 39

Haji Kasing Tokoh Masyarakat 50

Haji Majid Pemilik UKM Kuliner >50

Bidong Tokoh Pemuda Desa Komodo & Tour Guide 42

Asdar Sekretaris Karang Taruna Desa Komodo & Tour Guide 28

2.2 Analisis Data

Data yang diambil pada penelitian ini dilakukan dengan cara Focus Group Discussion
dan wawancara secara mendalam dengan masyarakat lokal Pulau Komodo. Hasil dari FGD
akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif pada hasil dan pembahasan.

. ik Panelis:
Mahasiswa SIL Universitas Indonesia

ﬂ/gobm& Pisddar) __
Rachma Fauziah

Elrin Melvian M.
Bersama Masyarakat Pulau Komodo G Fahdilah Afifah
"Negosisasi Ruang antara
Manusia dan Komodo"

m Syaiful Aulia G. Rio Yulinanda K.
@ Kamis, 07 Januari 2021 Galuh Adhiyaksa
18.30-20.00 WIB
19.30- 21.00 WITA Moderator:
zqgm Meeting ID: 920 9265 3261
u Passcode: 726191 samuel Rahallus

Gambar 1. Poster FGD yang dilakukan bersama masyarakat lokal yang dilakukan secara daring
melalui Zoom

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Nilai penting dan strategis Taman Nasional Komodo

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan dalam proses pembangunan
dalam memberikan kontribusi bagi daerah dan masyarakat. Salah satu destinasi wisata
yang saat ini banyak diminati oleh wisatawan adalah Destinasi Wisata Pulau Komodo yang
merupakan salah satu potensi wisata andalan di Kota Labuan Bajo (H. Idris et al., 2019).

Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Taman Nasional Komodo (TNK)
memberikan berbagai dampak bagi masyarakat setempat. Hasil analisis SEM terhadap
tanggapan masyarakat menunjukkan bahwa pembangunan pariwisata berbasis masyarakat
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yang berkelanjutan di TNK dalam jangka panjang dapat ditingkatkan lebih dari dua persen,
jika semua pemangku kepentingan memiliki komitmen untuk meningkatkan kondisi
pariwisata pedesaan. lapangan kerja, kegiatan pariwisata bisnis lokal, jumlah alternatif
mata pencaharian dan pertumbuhan ekonomi, serta pendapatan per kapita paling sedikit
satu persen. Bersamaan dengan itu, program kesadaran konservasi, pelibatan masyarakat
dalam proses perencanaan, kursus pelatihan tentang warisan budaya lokal bagi pegawai
pariwisata, informasi tentang protokol sosial desa; dan pameran seni budaya, dapat
meningkatkan pembangunan pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan (Benu,
Muskanan & king, 2010).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor. 28 Tahun 2011 tentang kawasan suaka
alam dan kawasan pelestarian alam menjelaskan bahwa kawasan taman nasional adalah
kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi
yang dimanfaatkan untuk keperluan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, pariwisata dan rekreasi. Rencana Zonasi Kawasan Strategis Nasional (RZ KSN)
TN Komodo mencakup wilayah perairan yang merupakan satu kesatuan ekosistem dengan
wilayah daratan yang diatur dalam Rencana Tata Ruang (RTR) KSN Kawasan TN Komodo.

Kegiatan bernilai penting dan strategis nasional /obyek vital nasional adalah kawasan/
lokasi, bangunan/instalasi dan/atau usaha yang menyangkut hajat hidup orang banyak,
kepentingan negara dan/atau sumber pendapatan negara yang bersifat strategis.
Berdasarrkan hasil penelitian Suraji et al. (2020), Kondisi dan potensi sumberdaya alam
kawasan strategis nasional kawasan Taman Nasional Komodo yang meliputi Keadaan
Oseanografi, Potensi Ekosistem Pesisir, Potensi Daerah Penangkapan Ikan, Potensi Daerah
Tujuan Wisata Selam, Kawasan Konservasi dan Biota Dilindungi, Daerah Rawan Tsunami,
dan Kegiatan Pemanfaatan Perairan Pesisir memiliki nilai penting dan strategis dalam tata
kelola kawasan strategis nasional yang dapat dirumuskan dalam perencanaan ruang laut
dalam menjawab keberlanjutan fungsi konservasi dan keanekaragaman hayati Kawasan
Taman Nasional Komodo.

Pengambilan keputusan bersama antar pemangku kepentingan terhadap hasil analisis
kesesuaian dan analisis skoring terhadap kegiatan yang bernilai penting dan strategis
nasional yang memiliki bobot sangat penting (7-9) dapat digunakan untuk mencegah
konflik pemanfaatan ruang dalam menetapkan rencana alokasi ruang laut dengan tetap
memperhatikan kepentingan strategis nasional. Rencana alokasi ruang laut di Kawasan
Strategis Nasional (KSN) Kawasan TN Komodo, terdiri atas: (1). Kawasan Pemanfaatan
Umum, terdiri dari Zona Pariwisata, Zona Pelabuhan, Zona Pelabuhan Perikanan, dan Zona
Pengelolaan Energi; (2). Kawasan Konservasi yang berupa Kawasan Konservasi Perairan,
Pesisir dan Pulau-pulau Kecil dan Taman Nasional Komodo yang merupakan inti dari KSN
Taman Nasional Komodo, dan; (3) Alur Laut.

Analisis Nilai Penting dan Strategis Nasional yang telah dilakukan menghasilkan
Perencanaan Ruang Laut yang bertujuan untuk mewujudkan kawasan yang dikembangkan
untuk perlindungan dan pelestarian Taman Nasional Komodo dan konservasi perairan; dan
kawasan yang berdaya saing berbasis pengelolaan sumber daya kelautan dan pariwisata
dengan prinsip berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat.

3.2 Partisipasi Masyarakat Dalam Kebijakan Pembangunan Geopark di Taman Nasional
Komodo

Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting, karena masyarakat lokal
adalah orang yang benar-benar paham kondisi desa mereka.Sehingga masyarakat lokal
perlu dilibatkan dalam proses perencanaan hingga pengembangan. Partisipasi masyarakat
ini juga sejalan dengan konsep Community Based Tourism (CBT) atau pariwisata berbasis
masyarakat lokal, dimana CBT mampu memberikan manfaat bagi masyarakat lokal melalui
penciptaan lapangan pekerjaan sehingga perekonomian masyarakat lokal dapat
ditingkatkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terkait sejauh mana pelibatan
masyarakat dalam perumusan kebijakan TNK sebagai berikut.
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“Ketika kebijakan itu menjurus kepada kepentingan masyarakat, masyarakat pasti
berpartisipasi dan mendukung. Sementara masyarakat sendiri dalam kebijakan konservasi
taman nasional, masyarakat selalu terlibat dalam aksi apapun yang dicanangkan oleh taman
nasional dan pemerintah, misal dalam hal kebakaran, perburuan liar, dll. Namun sayangnya
saat pembuatannya kebijakan, pemerintah mengabaikan hak-hak masyarakat. Setelah
kebijakan itu nanti diaduk, setelah itu nanti mendapatkan satu kesepakatan dari mereka,
baru mereka (pembuat kebijakan) turun ke masyarakat menyampaikan apa yang mereka
rencanakan. Tapi mereka menyampaikan itu setelah semua kebijakan itu real dan sudah jadi.
Masyarakat tidak bisa apa-apa, mau menyampaikan aspirasi namun di sana (pembuat
kebijakan) kebijakan sudah real dan fix. Harapan kami masyarakat, kebijakan
mempertimbangkan hak masyarakat, sebelum kebijakan itu diturunkan pemerintah harus
duduk bersama masyarakat. Sehingga tahu kebutuhan masyarakat, sehingga kebijakan itu
nanti tidak ada pro kontra. Begitu juga saat ini terkait pembangunan wisata premium
komodo, kami masih menunggu hingga saat ini untuk dilibatkan. Tapi jika nanti kebijakan itu
keluar dan kami melihat lebih mendukung para investor maka terus terang kami pantang
mundur untuk mempertahankan wilayah kami”. (Ismail, 7 Januari 2021)

“Sementara waktu, keterlibatan masyarakat sebenarnya turut ambil andil dalam kebijakan-
kebijakan. Masyarakat ikut berpartisipasi dan turun tangan mendukung kebijakan itu
sepanjang kebijakannya punya dampak positif kepada masyarakat. Tapi, terkadang
kebijakan pemerintah itu seperti tidak menghiraukan masyarakat. Itulah sebabnya mengapa
masyarakat sedikit kesal terhadap pemerintah. Sementara, masyarakat sangat mendukung
konservasi, baik itu (pengendalian) kebakaran, dsb. Masyarakat itu turut ambil andil. Tetapi
sayang, kebijakan itu sekarang mengabaikan hak-hak masyarakat. Setelah itu diaduk
(proses) dan menghasilkan suatu kesepakatan dari mereka (Pemerintah), baru MEREKA
datang ke masyarakat menyampaikan rencana mereka. Bagaimana masyarakat bisa
menyampaikan aspirasi kalau di sananya sudah real dan fix. Banyak sih kebijakan pemerintah
yang mengabaikan hak-hak masyarakat. Oleh sebab itu, harapan kami (tokoh masyarakat
dan perangkat desa) agar pemerintah sebelum membuat kebijakan ya minimal harus duduk
bersama dulu dengan masyarakat. Sehingga masyarakat bisa tahu mana yang mendukung
dengan masyarakat dan mana yang tidak (bagian mana yang positif dampaknya bagi
masyarakat dan yang tidak). Jadi tidak ada pro dan kontra dengan masyarakat nantinya.
Seharusnya ada sosialisasi dulu tentang apa yang akan direncanakan. Kami menunggu saja
sekarang bagaimana wisata premium itu nantinya. Selama itu bermanfaat untuk masyarakat
akan kami dukung. Tetapi jika ternyata wisata ini hanya menguntungkan investor saja, maka
kami pantang mundur untuk mempertahankan wilayah kami”. (Ismail, 7 Januari 2021)

3.3 Kebijakan pembangunan geopark di Taman Nasional Komodo

Hasil dari FGD yang disampaikan Bapak Ismail selaku narasumber yang berprofesi
sebagai sekretaris desa, warga dan perangkat desa belum mendapatkan kebijakan yang
jelas tentang adanya pembangunan geopark ini. Narasumber mengatakan bahwa selama
pembangunan akan menguntungkan warganya, maka warga dan perangkat desa
menyetujui adanya pembangunan wisata premium ini. Persetujuan perangkat desa
menggunakan syarat ramah lingkungan dan tidak mengancam keberadaan satwa komodo.
Narasumber juga mengatakan bahwa harapan peningkatan ekonomi dan kesejahteraan
warganya yang masih jauh dari layak dari adanya rencana pembangunan wisata premium
ini. Pembangunan wisata premium ini tentunya harus melalui kontrol yang baik dan sesuai
dengan aturan pemerintah. Menurut Pasal 1 angka 9 Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam,
Taman Nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.
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3.4 Kondisi dan keberadaan komodo di Taman Nasional Komodo

Menurut Mustari et al. (2010) yang melakukan riset bersumber pada Petugas TNK
yang bertugas di Pulau Padar sejak TNK dibentuk pertama kali tahun 1980, komodo dapat
dijumpai secara langsung. Pada tahun 1990-an hanya kotoran dan jejak kaki komodo yang
dapat ditemukan. Pada tahun 1992 Team TNK melakukan inventarisasi populasi rusa di
Pulau Padar, tetapi tidak menemukan sama sekali komodo. Pada tahun ini tercatat 60 ekor
rusa berdasarkan perjumpaan langsung di Pulau Padar. Pada tahun 2001 Baik langsung
maupun jejak (kaki dan kotoran) komodo tidak dijumpai lagi. Pada tahun ini juga ditemukan
3 ekor rusa yang mati, akan tetapi bangkai rusa tetap utuh, tidak ada yang memangsa atau
tanda - tanda adanya pemangsaan. Pada tahun ini juga Tim peneliti dari San Diego Zoo
memasang perangkap di Pulau Padar yang dirancang khusus untuk komodo, namun tidak
ada komodo yang terperangkap. Pada tahun 2004 baik langsung ,maupun tidak langsung,
satwa komodo di Pulau Padar tidak dijumpai lagi, dimana pada tahun itu ditemukan 8 ekor
rusa yang mati, tidak ada yang memangsa, sebagaimana yang lazim terjadi di pulau lain yang
dihuni komodo seperti di Pulau Komodo dan Pulau Rinca. Pada November 2006 dilakukan
penelitian oleh IPB dan Team Penelitian TNK, Tidak ditemukan komodo baik langsung
maupun jejak baik kotoran, kaki, maupun tulang belulang di Pulau Padar.

3.5 Ancaman degradasi lingkungan di marginalisasi masyarakat lokal

Desa Komodo merupakan salah satu desa dalam kawasan Taman Nasional Komodo
(TNK). Desa ini terletak di Pulau Komodo dan menjadi bagian dalam pengelolaan TNK. Desa
ini berada dalam wilayah administrasi Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat.
Desa Komodo sebagai desa yang berada di Pulau Komodo merupakan desa yang secara
langsung merasakan dampak dari kegiatan ekowisata di Pulau Komodo. Mayoritas
masyarakat Desa Komodo secara turun-temurun merupakan nelayan JUMPA Volume 2
Nomor 1 Juli 2015 3 Partisipasi Masyarakat Desa Komodo dalam Pengembangan Ekowisata
di Pulau Komodo tradisional yang menggantungkan hidupnya dari hasil tangkapan laut TNK
(Renstra BTNK 2010-2014). Sejalan dengan semakin berkembangnya ekowisata di Pulau
Komodo, masyarakat Desa Komodo kini mulai beralih profesi ke sektor ekowisata.

Pengelolaan pariwisata di kawasan Taman Nasional Komodo didominasi oleh Petugas
TNK, sedangkan masyarakat setempat secara eksklusif diposisikan sebagai pemandu wisata
alam. Disamping itu penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan pariwisata di
taman nasional hanya berdampak pada masyarakat yang tinggal di kawasan pulau Komodo
sehingga masyarakat yang tinggal di pulau Rinca tidak dapat sejahtera dan sejahtera (Kodir,
etal, 2019).

Arti Komodo di beberapa narasumber
“Terlepas dari apa yang orang pahami dari konsep konservasi. Ya karena kami menganggap
Komodo itu bagian dari saudara kami yang perlu kami jaga dan perlu kami lindungi. Kita
harus lihat dulu punahnya disebabkan karena apa. Apakah punah karena (faktor) alam,
karena kebijakan pemerintah, atau karena apa. Tapi jika punah karena misalnya kebijakan
pemerintah dengan membangun bangunan beton dan semen yang bisa mengganggu habitat
Komodo, ya jelas kami akan menuntut itu. Karena kami cinta terhadap Komodo dan kami
telah menganggapnya sebagai saudara kami. Kami merasa kehilangan yang sangat besar”
(Ismail, 7 Januari 2021)

Peran pemuada terhadap budaya dan konservasi Komodo
“Bahwa pemuda melihat ini masyarakat sudah mendiami desa komodo, tentu ini menjadi hal
yang fundamental. Untuk budaya sendiri pemuda memiliki pemahaman bahwa budaya ini
harus dilestarikan, salah satunya adalah dengan membuat komunitas, agar budaya dapat
dikemas dengan baik sebagai potensi wisata yang baik. Pembangunan desa sampai sekarang
masih kurang, pembangunan hanya dilakukan di kawasan wisata” (Bidong, 7 Januari 2021)
“Kita sangat khawatir terhadap budaya (kami). Budaya Desa Komodo, jika dilihat dari
sejarah kami sebenarnya punya budaya yang unik. Penduduk Ata Modo sudah mendiami
wilayah ini bahkan jauh sebelum Indonesia merdeka. Masyarakat dulu berpindah-pindah
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hingga kemudian menetap di Desa Komodo ini. Dulunya masyarakat bertani dan melaut
hingga sekarang beralih ke pariwisata. Kita tentu punya kesenian budaya seperti tarian, dsb
yang perlu dilestarikan untuk generasi selanjutnya. Kami sudah menggagas agar potensi yang
kita miliki ini bisa dikemas sebaik mungkin sebagai komoditas wisata. Harapannya, tak hanya
komodo yang menjadi atraksi, tapi juga budaya kami dan ini akan membantu
melestarikannya. Kami berusaha menyusun sebuah buku yang menceritakan sejarah Desa
Komodo. Wisata premium sebenarnya bisa menjadi benteng kami. Manfaat wisata premium
semestinya bisa dinikmati oleh semua, tidak hanya pemda. Saat ini, pembangunan
infrastruktur dipusatkan di Labuan Bajo. Ini berat sebelah. Pembangunan di desa-desa lain
dalam kawasan tidak terlalu dirasakan. Contohnya, pengembangan dermaga untuk wisata
premium hanya fokus pada komodo. Seharusnya masyarakat dalam kawasan itu juga harus
dikembangkan dan diberikan fasilitas dan pelayanan publik. Seharusnya potensi-potensi lain
selain Komodo dapat turut dikembangkan. Terkait pengembangan infrastruktur pariwisata
premium seperti resort, dsb. Menurut saya pasti akan sedikit mengganggu aktivitas
masyarakat yang masih berprofesi sebagai nelayan. Nantinya pasti akan ada pembatasan-
pembatasan selain pembatasan zonasi yang sudah ada sebelumnya. Kami memang sudah
membentuk tim terpadu yang akan melihat isu ini. Jika tidak sesuai dengan kepentingan
masyarakat, maka kami akan menuntut itu” (Asdar, 7 Januari 2021)

Selain itu ada ancaman lain yang terjadi akibat dari pembangunan wisata, yaitu aliran
air. Menurut para informan, untuk akses air ini masyarakat harus bergilir tiap tiga hari
sekali satu kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 20 kepala keluarga. Air tersebut
berasal dari air yang dikelola oleh desa. Hingga saat ini belum ada kebijakan atau solusi
yang dilakukan oleh pemerintah setempat maupun pemerintah pusat terhadap kondisi
kesulitan air yang terjadi di Pulau Komodo. Pemerintah dalam upaya rencana pembanguan
Geopark TNK ini perlu adanya rencana matang dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Beberapa narasumber menyatakan bahwa kurang adanya partisipasi dari
pemerintah. “Kalau kita yang punya bisnis kuliner atau souvenir, kami belum mendapat
bimbingan dari pemerintah terkait dengan pelatihan memasak dan segala macamnya,
Mungkin ini juga yang membuat kuliner-kuliner kita di sana (Loh Liang) kurang dilirik oleh
pengunjung. Pertama, terkait dengan fasilitas yang ada mungkin kurang begitu bagus,
Karena di sana hampir tidak ada tempat penyimpanan seperti etalase, kemudian kursi-
kursinya masih semrawut, lalu ibu-ibu di sana juga tahunya memasak mie, telur. jadi tamu-
tamu kurang berminat, Belum ada bimbingan dan harapan kami mungkin pemerintah pusat
bisa melihat keadaan yang dirasakan di wilayah kami” (Haji Majid)

Hasil dari FGD yang disampaikan oleh Bapak Bidong selaku masyarakat lokal yang
berprofesi sebagai tour guide, terdapat kekhawatiran akan ancaman lingkungan bagi
komodo dan ancaman bersaingan secara ekonomi. Ancaman persaingan secara ekonomi
telah dijelaskan secara jelas oleh narasumber, bahwa masyarakat lokal yang minim akan
skill dan pengetahuan akan dihadapkan dengan persaingan mega proyek pembangunan
wisata premium tersebut. Responden mengatakan bahwa rencana pembangunan
diperkirakan memiliki tiket masuk $1000. Selain tiket masuk yang mahal, pengunjung
direncanakan akan dibatasi. Dengan adanya rencana aturan ini, responden
mengkhawatirkan adanya persaingan dari tour guide serta penjual sovenir dan penjual
makanan yang akan bersaing dengan rekanan dari proyek wisata premium. Responden
sanksi bahwa masyarakatlokal bisa bersaing dengan rekanan dari mega proyek wisata alam
tersebut dikarenakan dengan kapasitas yang dimiliki oleh masyarakat lokal. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kodir et al. (2019) menunjukkan
bahwa pengelolaan pariwisata di kawasan Taman Nasional Komodo didominasi oleh
Petugas TNK, sedangkan masyarakat setempat secara eksklusif diposisikan sebagai
pemandu wisata alam. Disamping itu penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
pariwisata di taman nasional hanya berdampak pada masyarakat yang tinggal di kawasan
pulau Komodo sehingga masyarakat yang tinggal di pulau Rinca tidak dapat sejahtera dan
sejahtera (Kodir et al., 2019).

Pembangunan wisata premium dikhawatirkan akan mengancam keberadaan satwa
komodo. Menurut narasumber Bapak Bidong, komodo merupakan satwa yang telah ada
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sejak lama dan memiliki habitat alam asli yang sesuai untuk habitat tinggal komodo. Jika
pembangunan wisata premium dilakukan, dikhawatirkan akan merusak habitat alam
komodo dan merusak habitat yang menjadi tempat tinggal mangsa komodo. Hal ini
diperkuat dengan penelitian oleh Mustari et al. (2010) yang menyatakan bahwa habitat
yang terdapat di pulau Padar merupakan asosiasi dan memiliki keterikatan dengan
komodo, sehingga habitat-habitat di pulau tersebut harus dilestarikan sehingga rantai dan
jaring-jaring makanan tetap terjaga dengan baik, dan populasi komodo akan tetap lestari.

3.6. Persepsi masyarakat terhadap pembangunan geopark

Perkembangan pariwisata yang sangat pesat hanya dapat dihadapi secara
interdisipliner pendekatan. Namun, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Herbig et al.
(2019) menyatakan bahwa tim yang terlibat dalam proyek perencanaan wisata
berkelanjutan hanya terdiri dari perencana, arsitek dan antropolog sosial dan
budaya.Berdasarkan hal tersebut, diperlukan disiplin ilmu yang lebih luas mencakup
berbagai aspek serta pendekatan solusi berkelanjutan tentang perencanaan kota dan
wilayah, pengembangan pariwisata, eco-labeling, dll. Domain antropologi budaya dan sosial
juga informatika lingkungan harus dipahami sebagai kunci untuk menghubungkan berbagai
disiplin ilmu yang akan terlibat dalam proyek yang sedang berlangsung. Hal yang paling
penting lainnya adalah keterlibatan penduduk lokal tidak hanya sebagai tenaga kerja tetapi
sebagai penggerak dan kekuatan pembentuk untuk memastikan implementasi yang cepat
dan kelanjutan yang berkelanjutan (Herbig et al., 2019).

Berdasarkan penelitian dari Ziku (2015) menyatakan bahwa terdapat hasil yang positif
dalam partisipasi masyarakat pada pengembangan ekowisata terhadap ekonomi,
lingkungan serta sosial budaya. Partisipasi ini merupakan tahap pelaksanaan dimana
adanya pelibatan seseorang pada suatu proyek dimana masyarakat dapat memberikan
tenaga, uang hingga material/ barang serta ide-ide sebagai wujud partisipasi (Ziku, 2015).
Namun berdasarkan hasil dari wawancara terhadap narasumber menyatakan bahwa dalam
perencanaan pembangunan Geopark di dalam TNK belum ada upaya dalam melibatkan
masyarakat pada proyek ini.

Situasi yang Anda gambarkan menunjukkan kompleksitas antara pelestarian
lingkungan dan keberlanjutan ekonomi masyarakat lokal, khususnya di Pulau Komodo.
Konflik antara kebutuhan konservasi dan kebutuhan ekonomi sering kali menjadi
tantangan di banyak kawasan yang memiliki nilai ekologi tinggi. Beberapa langkah mungkin
dapat diambil untuk mencapai keseimbangan antara pelestarian alam dan keberlanjutan
ekonomi:

a. Partisipasi Masyarakat
Libatkan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan
Taman Nasional Komodo. Berikan mereka suara dalam menentukan kebijakan yang
akan memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka.

b. Pendekatan Berbasis Masyarakat
Implementasikan program pengembangan ekonomi berbasis masyarakat yang
memungkinkan masyarakat setempat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi
yang berkelanjutan, seperti ekowisata lokal atau produksi kerajinan tangan
tradisional.

c. Pendidikan dan Pelatihan
Berikan pelatihan kepada masyarakat lokal untuk mengembangkan keterampilan
alternatif yang dapat meningkatkan peluang kerja di luar sektor perikanan, seperti
pariwisata, pertanian berkelanjutan, atau pengelolaan sumber daya alam yang
bijaksana.

d. Perencanaan Zonasi yang Fleksibel
Pertimbangkan untuk mengembangkan zonasi yang lebih fleksibel, memungkinkan
beberapa daerah di sekitar Taman Nasional untuk digunakan secara berkelanjutan
oleh masyarakat lokal, dengan pembatasan yang diatur secara ketat untuk melindungi
area kritis.
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e. Kerjasama antara Pihak Pemerintah dan Swasta:
Mendorong investasi swasta yang berkelanjutan dan bertanggung jawab di kawasan
tersebut, yang dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat
tanpa merusak lingkungan.
f. Monitoring dan Evaluasi Terus-Menerus
Lakukan pemantauan dan evaluasi secara terus-menerus terhadap dampak kebijakan
konservasi terhadap kehidupan masyarakat lokal. Sesuaikan kebijakan jika
ditemukan dampak yang merugikan.
g. Pengembangan Ekowisata
Fokus pada pengembangan ekowisata yang dapat menghasilkan pendapatan sambil
tetap menjaga kelestarian alam. Pergeseran ke sektor ini dapat memberikan alternatif
ekonomi yang berkelanjutan.
“Sejak tahun 1969, Pulau Komodo dan Pulau Padar ditunjuk sebagai Hutan Wisata melalui
SK Gubernur KDH 1 NTT No. 32 Tahun 1969. Kemudian, tahun 1977 PBB menetapkan Pulau
Komodo sebagai cagar biosfer. Lalu, tahun 1980 pemerintah menetapkan Pulau Komodo
sebagai Taman Nasional Komodo. Pada saat itu, masyarakat masih banyak yang berkebun,
terutama di daerah Loh Liang yang menjadi pintu masuk bagi wisatawan untuk melihat
Komodo. Pada saat itu, kehidupan masyarakat Pulau Komodo sangat bergantung dari hasil
perkebunan dan perikanan (nelayan). Pariwisata masih awam sekali di telinga kami.
Kemudian, ada satu Lembaga swasta yang dilibatkan dalam pengelolaan TN Komodo dan
mereka menetapkan zonasi-zonasi yang menentukan wilayah yang diperbolehkan bagi
masyarakat Komodo untuk melakukan aktivitasnya. Atas kebijakan itu, masyarakat lokal
tidak bertahan dan kemudian beralih profesi menjadi pramuwisata, tour guide, penjual
souvenir, dsb. Sekarang, ada kebijakan baru mengenai wisata super premium. Sampai saat ini
kami belum paham karena belum mendapatkan penjelasan detail mengenai apa itu Wisata
super premium karena belum ada sosialisasi langsung kepada masyarakat. Kami ingin
menanyakan sebenarnya, posisi masyarakat (lokal) dimana? apakah kami sebagai subjek
atau hanya objek saja? Kemudian, ada beberapa investor yang mendapatkan izin dari
pemerintah untuk melakukan pembangunan seperti di Rinca, menurut kami pemerintah
hanya berpikir dari aspek ekonominya saja, tetapi tidak memikirkan aspek konservasi, yaitu
kelangsungan hidup Komodo itu sendiri. Yang menjadi pertanyaan seberapa besarkah
urgensinya untuk membangun bangunan sebesar dan semegah itu? Tidak memikirkan
dampak bagi Komodo itu sendiri. Kami khawatir bahwa dengan adanya pembangunan ini
akan berdampak bagi Komodo.
Jika kita berbicara mengenai pariwisata dan konservasi, ini adalah dua hal yang kontradiktif
dan tidak akan saling bertemu. Karena saya pernah mendengar dari salah satu media bahwa
pemerintah geopark untuk kenyamanan para pengunjung. Berarti pemerintah hanya
memikirkan kenyamanan pengunjung, tetapi tidak memikirkan tentang Komodo. Makanya
saya ingin bertanya seberapa urgent kah geopark yang dibangun seperti Jurassic Park itu?
Kemudian apakah ada riset atau survei yang menunjukkan adanya ancaman dari Komodo
terhadap pengunjung wisata sehingga muncul ide pembangunan itu? Kami sangat
menginginkan konservasi harus tetap diutamakan. Kami bukannya anti terhadap perubahan,
tetapi kami menginginkan perubahan yang tanpa mengabaikan konservasi itu sendiri.Hak
dasar hidup kami yang tinggal di dalam kawasan taman nasional. Lalu, mengenai wisata
premium... Saya agak ‘ini’ ya... karena misalnya seperti yang akan dibangun di Pulau Komodo
itu, katanya tarifnya akan dinaikkan menjadi 1000 dolar per orang. Sedangkan, saat ini 60-
70% masyarakat Komodo kehidupannya sangat bergantung pada pariwisata. Ada yang
menjadi nature guide, ada juga yang menjual souvenir, dan mereka aktivitasnya terpusat di
Loh Liang sebagai pintu masuk wisata Komodo. Logikanya gini, kalau nanti tarifnya 1000
dolar, otomatis jumlah kunjungan akan menurun karena yang bisa berkunjung hanya orang-
orang tertentu saja. Bisa saja mungkin yang tadinya ada 1000 orang malah bisa hanya 100
saja yang berkunjung. Yang 1000 orang saja belum tentu mereka belanja semua (souvenir,,
kuliner, dll), apalagi nanti menjadi 100 orang. Ini yang menjadi kekhawatiran kami. Lalu,
kami dengar di Rinca akan dibangun stand UMKM. Ini artinya nanti akan terjadi persaingan.
Kami dihadapkan pada pemodal-pemodal besar. Kami tidak mungkinlah bisa bersaing
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dengan pemodal-pemodal besar. Hemat saya, di sini ada niat terselubung. Jangan-jangan
nanti masyarakat lokal akan digusur secara perlahan. Oleh sebab itu, kami berharap rencana
pemerintah untuk mengembangkan wisata eksklusif di Pulau Komodo harus dikaji ulang”
(Haji Bidong, 7 Januari 2021)

“Tadi sudah dikatakan oleh pak Bidong sebelum nya adanya wisata premium aja di taman
nasional ini sampai sekarang kami belum tahu batas batas zona itu seperti apa, sekarang
masih dipertanyakan kan kadang-kadang masyarakat sendiri yang dulunya itu mayoritasnya
pekerjaan mereka menjadi nelayan tetapi dengan adanya pariwisata sehingga beralih profesi
ke penjualan souvenir, tetapi kenyataan selama ini kami sendiri masyarakat yang ada di
pesisir kepulauan khusus yang ada dalam Taman Nasional Komodo sangat mendukung itu,
tapi selama ini dukungan kami itu percuma, ternyata dukungan kami itu hanya sebatas
dukungan, tetapi feedback yang untuk merasakan sendiri itu tidak ada sama sekali, justru di
situ ada intimidasi ada penekanan terhadap masyarakat sendiri. contohnya saya tanya ke
masyarakat yang ingin melaut, ternyata setelahnya nanti masyarakat melaut di sana ada
tekanan bahwa ini zona inti, bahwa ini zona rimba segala macam, jadi masyarakat nggak
tahu, yang masyarakat tahu cari uang untuk hidupi anak istri itu lah yang pertama. Terus
yang kedua dari hasil Taman Nasional Komodo, dari Komodo dikelola oleh pihak Balai Taman
Nasional dari 1982 hingga setelah Komodo termasuk dalam Taman Nasional, Tokoh-tokoh
kami pernah ajukan kontribusi distribusi dari daerah itu dari pemerintah pusat Provinsi
kontribusinya untuk masyarakat Komodo apa dari hasil pengelolaan selama 1 tahun itu, itu
tidak ada sama sekali sementara masyarakat Komodo sekarang minta dukungannya untuk
mendukung wisata premium, tetapi pemerintah tidak pernah memikirkan fisik dari itu apa?
Indonesia sekarang sudah merdeka 73 tahun, Malam ini saya nyatakan bahwa masyarakat
itu belum merdeka.Kenapa? karena mereka masih terpuruk, Iya mereka masih terpuruk
sekarang contohnya dari fasilitas umum sarana prasarana khususnya dermaga sampai
sekarang Pak itu, sampai sekarang kami sepertinya kayak pengemis, kami jadi pengemis di
rumah kami sendiri Kalau kami pikirkan bahwa Taman Nasional itu masuk setelah
masyarakat Komodo mendiami Pulau Komodo itu lebih awal terus orang Komodo bukan
Taman Nasional. Taman Nasional masuk itu setelah masyarakat Komodo ada di sana tapi
sepertinya belum ada baiknya untuk masyarakat, bahkan dermaga kalau bapak ada waktu
silakan tinjau, pembangunan apa yang dibuat oleh Taman Nasional, apa yang dibuat oleh
pemerintah. Jadi kalau bisa terus terang, dari Taman Nasional saja kami sudah sengsara,
apalagi sampai masalah Komodo nantinya. Seperti yang dikatakan oleh pak Bidong benar
sekali apalagi sampai di sana nanti ada UMKM, segala macam persaingan ekonomi
masyarakat di sana bagaimana, yang jelas masyarakat nanti sudah terpinggirkan, apalagi di
sana masalah keterbatasan ekonomi apa segala macam itu perlu dipertimbangkan semua,
padahal sekarang Labuan Bajo sudah mau masuk wisata premium, tapi aku kasihan sayang
masih ada dalam kawasan Taman Nasional yang hasil pengurangan negatif dari Desa
Komodo sendiri itu sampai sekarang tidak ada apa-apanya begitu. Jadi untuk wisata premium
yang berdampak sosial itu seperti itu pak. Kemarin di desa komodo di Pulau Komodo ada Sail
Komodo , tetapi kemarin justru masyarakat tidak dipakai jasanya mereka tidak dihadirkan
untuk festival itu tapi dipergunakan dari masyarakat lain, Jadi kami juga sampai sekarang
masih pertanyakan kenapa sampai kemudian dipinggirkan, sementara Komodo itu lahir dari
Pulau Komodo begitu kan Pak jadi perlu dipertimbangkan” (Ismail, 7 Januari 2020)

3.7. Politik ekologi wisata premium menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup komodo

Paul Robbins (2004) memberikan pandangan bahwa politik-ekologi merupakan suatu
pandangan yang multi tafsir. Hal ini dapat dilihat dari luasnya konsep-konsep dan definisi

»r

yang digunakan. Mulai dari konsep “ueco-lobby"ecology”,"political-economy”, “distribution
of power”, “bio-environmental relationship”, “the political consequences of environmental
change", hingga "access and control over resources". Dari setiap definisi yang ada dapat
diambil kata-kata kunci lainnya yang dianggap penting oleh masing-masing pembaca.

Namun beberapa kata kunci yang dipaparkan di atas, selain memperlihatkan kompleksitas
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terminologi ekologi politik, juga ingin menunjukkan bahwa terminologi ekologi politik
dalam derajat tertentu bukanlah suatu konsep yang baru.

Sedangkan Peluso (1992), melihat ekologi politik mengacu pada analisis ekonomi
politik lingkungan yang terkait dengan beberapa diskusi perihal pengguna sumber daya
alam dan kaitannya dengan proses yang lebih luas dari struktur lingkungan sosial dan fisik
dimana tindakan itu berlangsung. Bagi Peluso, ekologi politik lebih menyerupai sebuah
metode analisis daripada sebuah teori per-se. [a bahkan memberikan persamaan antara
ekologi politik dengan progressive contextualization, sebuah pendekatan yang sering
diterapkan oleh ahli ekologi manusia untuk menganalisis dan memberikan jawaban
mengenai kebijakan lingkungan yang relevan. Namun demikian, selain terjadinya titik
singgung antara progressive contextualization dan ekologi politik, terdapat juga perbedaan
yang mendasar. Kedua pendekatan ini melihat siapa pengguna langsung sumber daya
(direct resources users) dan melihat pentingnya konteks yang mengatur seseorang untuk
bertindak atau tidak bertindak terhadap pemanfaatan sumber daya tertentu.

Sedangkan Zingerli (2005: 735) memberikan beberapa penjelasan singkat mengenai
beberapa pendekatan dalam ekologi politik, seperti struktural dan pasca struktural. Dalam
pendekatan post-structural- dengan mengutip pendapat sarjana lainnya dilihat sebagai
pendekatan yang memberi fokus pada aspek sejarah dan pengaruh kebudayaan. Kemudian
dalam tulisannya ia lebih menggunakan pendekatan sejarah dan actor oriented. Dengan
demikian, suatu pendekatan ekologi politik dapat dianggap sebagai pendekatan yang
melihat posisi dan peran aktor dalam menggunakan sumber dayanya, dan kemudian
bagaimana institusi yang bersifat lokal, nasional dan internasional mempengaruhi. Saya
mengikuti pendapat yang melihat politik-ekologi sebagai sebuah alat analisis untuk melihat
situasi lokal yang dikaitkan dengan dimensi nasional dan bahkan global, serta melihat
pentingnya faktor kesejarahan. Oleh sebab itu, dalam analisis wacana terhadap keberadaan
pengelolaan taman nasional, perlu untuk melihat para aktor yang bermain pada tingkat
lokal, kemudian melihat relasinya dalam konteks nasional, serta bagaimana pengaruh
global memasuki ranah lokal dan nasional. Dimensi sejarah menjadi faktor penting untuk
melihat bagaimana sebuah institusi bekerja pada situasi kekinian.

Hasil FGD yang dilakukan oleh narasumber Bapak Bidong menyatakan bahwa adanya
kekhawatiran terhadap ancaman kelangsungan hidup komodo. Kekhawatiran ini
dilandaskan bahwa perubahan lingkungan dengan adanya proyek wisata premium akan
mengubah habitat asli dan mengurangi tumbuhan-tumbuhan lokal. Tumbuhan-tumbuhan
lokal yang merupakan makanan bagi rusa timor dan babi hutan, akan berdampak pada
penurunan satwa-satwa liar apabila tumbuhan-tumbuhan tersebut berkurang. Sedangkan
rusa timor dan babi hutan merupakan mangsa bagi komodo. Hal ini diperkuat dengan
penelitian oleh Mustari et al. (2010) yang menyatakan bahwa habitat-habitat di pulau Padar
memiliki keterkaitan dengan komodo karena di dalamnya terdapat jaring-jaring makanan
yang saling terkait satu sama lain. Apabila habitat terganggu, salah satu jenis dari rantai
makanan akan hilang dan mengganggu jaring-jaring makanan. Apabila terjadi
ketidakseimbangan pada jaring-jaring makanan, maka akan terjadi kepunahan dalam salah
satu spesies di jaring-jaring makanan tersebut.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti dua perhatian utama yang dirasakan oleh
masyarakat lokal terkait dengan rencana pembangunan wisata premium. Pertama,
masyarakat merasa khawatir akan dampak persaingan ekonomi yang dapat timbul akibat
kehadiran wisata premium tersebut. Kekhawatiran ini muncul karena adanya potensi
penggeseran peluang usaha bagi pelaku ekonomi lokal. Kedua, masyarakat juga
mengungkapkan kekhawatiran terhadap kemungkinan degradasi lingkungan dan ancaman
kepunahan komodo, sebagai aset lingkungan dan simbol keberagaman biologis yang
penting di wilayah tersebut. Dengan demikian, perlindungan lingkungan dan pelestarian
spesies menjadi fokus penting dalam pengembangan dan pengelolaan wisata di daerah
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tersebut, yang perlu diakomodasi dalam perencanaan dan implementasi kebijakan
pembangunan wisata berkelanjutan.
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